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ABSTRAK 

 

  

Di Kota Tanjungpinang masih terlihat anak jalanan, baik di lampu merah 

dan tempat keramaian, Dengan semakin banyaknya anak-anak muda, 

Gelandangan yang mengamen di jalan serta sebagian anak di bawah umur tidak 

merasakan kursi pendidikan akibat keterbatasan ekonomi di tengah Pandemic 

Covid 19. Jika dilihat dari data maka diketahui bahwa adanya penurunan, 

meskipun jumlah anak jalanan yang terdata saat ini masih terbilang banyak, dan 

harus segera di tanggulangi. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan 

memaparkan hasil wawancara secara deskriptif kualitatif, apabila semua data telah 

terkumpul  maka semua data akan dipilah dan dianalisis sesuai fakta di lapangan. 

Peneliti juga menyusun kata dan kalimat untuk memaparkan hasil wawancara 

dengan semua informan sehingga mudah dimengerti dan dipahami, analisa dan 

kualitatif adalah proses pengorganisasian, dan penguratan data kedalam pola dan 

kategori serta satu uraian dasar, sehingga dapat dikemukakan tema yang seperti 

disarankan oleh data. Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui bahwa  

Implementasi Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 2 Tahun 2015 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak (studi pada anak jalanan di Kota 

Tanjungpinang) sudah dilaksanakan meskipun ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan Bahwa di Kota Tanjungpinang sampai saat ini masih ditemui adanya 

anak jalanan, dalam kehidupan nyata, belum semua haknya terpenuhi. Mulai dari 

soal pendidikan hingga keamanan dan kesejahteraan kemudian sumber daya 

manusia yang tidak memadai (jumlah dan kemampuan) para pendamping khusus 

anak jalanan, berakibat tidak dapat dilaksanakannya program secara sempurna 

karena mereka tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik berkenaan dengan 

jalannya kebijakan perlindungan anak tersebut.   
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NUMBER 2 OF 2015 CONCERNING IMPLEMENTATION OF CHILD 
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ABSTRACT 

 

In Tanjungpinang City, you can still see street children, both at red lights 

and in crowded places. With the increasing number of young people, homeless 

people singing on the street and some minors do not enjoy education seats due to 

economic limitations in the midst of the Covid 19 Pandemic. From the data, it is 

known that there is a decline, although the number of street children recorded is 

still quite large, and must be addressed immediately. The research method in this 

research is descriptive qualitative. The analysis technique in this study is to 

describe the results of interviews in a qualitative descriptive manner, if all data 

has been collected then all data will be sorted and analyzed according to facts in 

the field. The researcher also composes words and sentences to describe the 

results of interviews with all informants so that they are easy to understand and 

understand, analysis and qualitative are the process of organizing, and curating 

data into patterns and categories as well as a basic description, so that themes 

can be put forward as suggested by the data. Based on the results of the study, it 

is known that the implementation of the Tanjungpinang City Regional Regulation 

Number 2 of 2015 concerning the Implementation of Child Protection (study on 

street children in Tanjungpinang City) has been carried out although there are 

several things that need to be considered. That in Tanjungpinang City there are 

still street children, In real life, not all of their rights have been fulfilled. Starting 

from education to security and welfare, then inadequate human resources 

(number and ability) for special assistants for street children, the result is that the 

program cannot be implemented perfectly because they cannot properly supervise 

the implementation of the child protection policy. 
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